ABSTRAK

Adapun judul penelitian ini adalah Tradisi Berbalas Pantun Dalam Acara Pesta
Perkawinan Suku Melayu Di Desa Pantai Gemi Kabupaten Langkat. Kabuapten
langkat terutama Desa Pantai Gemi mayoritas masyarakatnya adalah suku Melayu.
Suku Melayu khasnya ialah pantun. Apapun itu menggunakan pantun marah
berpantun, menyindir pun dengan pantun. Pesta perkawinan di Desa Pantai Gemi
masih menggunakan tradisi berbalas pantun. Pengumpulan data pada penelitian ini
dilakukan dengan cara observasi, dan studi dokumen. Teknik analisis data yang
digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan verivikasi/kesimpulan.
Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana tradisi berbalas pantun dalam
pesta perkawinan suku Melayu. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berbalas
pantun dalam pesta perkawinan tidak hanya sebagai hiburan, tetapi juga sebagai
cara untuk menyampaikan pesan moral, mempererat hubungan keluarga dan
melestarikan tradisi budaya. Pantun yang dibawakan harus dengan ruang lingkup
adab tata krama dan sopan santun. Berbalas-balasan pantun yang dibawakan tidak
boleh menyinggung fisik apalagi fisik kedua mempelai. Bahasa yang dibawakan
juga harus bahasa yang sopan dan santun tidak boleh kasar dan menyakiti hati orang
lain. Pantun yang saling dibalas selama pesta perkawinan tersebut mencerminkan
kekayaan bahasa Melayu. Tradisi berbalas pantun yang digunakan menggunakan
dua jenis pantun yaitu pantun adat dan pantun nasehat. Tradisi ini masih dilakukan
di Desa Pantai Gemi walaupun sudah perkembangan zaman. Kita harus menjaganya
agar tidak punah dan memperkenalkan kebanyak masyarakat terutama generasi
muda agar tradisi ini tetap ada dan harus di lestarikan. Penelitian ini memberikan
wawasan lebih dalam tradisi pantun dalam pesta perkawinan dan pentingnya
menjaga budaya lokal di tengah perkembangan zaman.
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